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ABSTRACT

Indonesia government is targeting that in B0, 60% of palm oil mills must have methane capture
Jfacilities, so that proper strategies are required to accelerate thfEInplementations of using the palm oil
mill effluent (POME) into electiricty energy. The objecctive of this study was to formulate viable
strategies in the implementatiog) POME handling technology into elecricity. This study was conducted
with quantitive and SWOT and analytical hierarchy process. The results show that the primary factors in
the POME handling facilities in POME treatment which produce electricial energy from POME; (2)
infrastructures that support biomass business based on palm oil; and (3) an acoommodative business
guidance, especially in selling electric energy based on biogas to PT PLN (Perser).

Keywords: implementation strategy, POME, methane, electricity energy

ABSTRAK

Pemerintah indonesia menargetkan 60% pabrik kelapa sawit (PKS) Indonesia harus memiliki fasilitas
methane capfB pada tahun 2020, sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk mempercepat
implementasi pemanfaatan limbah cair kelapa sawit (palm oil mill effluent, POME) menjadi energi listrik.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan strategi yang dapat di tempuh untuk impelementasi fEanganan
POME menjadi primer dan skunder. Strategi implementasi dianalisis mengguanakn metode SWOT dan
analytical hierarchy proces. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang menjadi prioritas utama
dalam implementasi pemanfaatan POME menjadi energi listrik adalah (1) pembuatan regulasi yang
mewajibkan semua PKS memanfaatkan energi listrik yang bersumber dari biogas POME, (2) mendorong
peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis biomasa berbasis kelapa sawit, dan (3) pembuatan
petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT PLN
(Persero)

Kata Kunci: stretegi implementasi, POME, metana, energi listrik

PENDAHULUAN

Salah satu masalah pentin gindustri kelapa
sawit indonf§ia saat ini adalah masalah
penanganan limbah cair pabrik kelapa sawit
(Palm Oil Mill Effluent = POME). Selain dapat
mencemari sumber air dan menimbulkan bau

* Penulis untuk korespondensi

tidak sedap, POME juga dapat menghasilkan gas
metana. Gas metana merupakan gas rumah kaca
GRK) dengan global warming potential (GWP)
20-30 kali lebih kuat dibandingkan dengan gas
karbon dioksida
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Suharto (2013) menyatakan bahwa
Pemerintah Indonesia melalui ISPO (Indonesian
Sustainable Palm Oil) mentargetkan 60% pabrik
kelapa sawit Indonesia harus memiliki fasilitas
methane capture pada tahun 2020. Bahkan
pemerintah telah mengeluarkan PERMEN
ESDM No 4 tahun 2012 yang mewajibkan PT
PLN (Persero) wajib membeli energi listrik
berbasis biogas POME seharga Rp 975,-/kwh
(Hutapea,2012). Lebih lanjut Mahendra (2013)
menyatakan bahwa pembuatan fasilitas methane
caprure sangat tergantung pada komitmen
pemilik perusahaan, sehingga diperlukan
strategi  yang tepat untuk mempercepat
implementasi pemanfaatan POME menjadi
energi listrik. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan strategi yang dapat ditempuh untuk
implementasi penanganan POME menjadi
energi listrik pada masa yang ak§Bjdatang.

Gas metana merupakan gas rumah kaca
(BRK) dengan global warming potential (GWP)
20-30 kali lebih kuat dibandingkan dengan gas
karbon dioksida (Porteous, 1998). Menurut
Yacob er al. (2006). setiap kolam anaerob
POME akan menghasilkan emisi gas rumah kaca

e
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui pendekatan
Ehantitatif dan kualitatif dengan menggunakan
data  primer dan sekunder. Data primer
diperoleh  melalui  observasi  lapangan,
pengukuran di laboratorium, wawancara
langsung dengan responden, dan curah pendapat
(brainstorming). Data sekunder diperoleh dari
kajian pustaka, jurnal ilmiah, laporan-laporan
teknis daff] institusi terkait, dan lembaga
penelitian. Tahapan pelaksanaan penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

sebesar 1.043,1 kg/hari. Bfhkan Pemerintah
Amerika  Serikat melalui US Environmental
Protection Agency (EPA) mengeluarkan Notice
of Data Availibility (NODA) pada tanggal 27
Januari 2012 yang menyatakan produk turunan
kelapa sawit

Indonesia tidak ramah lingkungan, salah
satunya adalah dalam penanganan limbah cair
pabrik kelapa sawit. Hanya 5,5% dari 608 unit
pabrik yang memiliki fasilitas penagkapan gas
metana (USPEnvironmental Protection Agency,
2012). Di sisi lain, gas metana (biogas) hasil
dari proses dekomposisi anaerofi] bahan
organik POME tersebut memiliki kandungan
Kkalori yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi terbarukan (Sulaiman et al, 2011).
Khemkhao er al. (2012) menyatakan bahwa
EEME yang memiliki organic loading rates
(OLR) antara 2.2 dan 9.5 g COD perliter perhari
dapat menghasilkan biogas 132 liter/hari.
Menurut Mahendra (2013), pengolahan POME
dengan menggunakan teknologi methane capture
dapat menghasilkan keuntungan ganda, yaitu
keuntungaan dari aspek lingkungan dan dari
aspek finansial.

Faktor Internal Faktor Eksternal
Kekuatan Kelemahan || Peluang Ancaman

v v + v

Alternatif Strategi

Strategi Implementasi

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
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Identifikasi dan Karakterisasi Permasalahan
Penanganan POME

Identifikasi penanganan POME
dilaksanakan melalui survei dan diskusi
mendalam dengan karyawan, mandor, manager,
dan masyarakat sekitar pabrik. Survey dilakukan
untuk mendapatkan data dan informasi yang
detil tentang unit pengolahan POME, seperti
jumlah limbah persatuan waktu, Karakteristik ~
limbah, data teknis unit pengolahan limbah,
sumberdaya manusia yang menangani POME,
dan  sebagainya. Data yang terkumpul
dikelompokkan, ditabulasi, dan dianalisis sesuai
dengan keperluan.

Analisis Internal, Eksternal, dan Analisis
SWOT Pengolahan POME

Analisis faktor internal dan cksternal
dilokukan menggunakan metode brainstorming
dengan pakar dan stakeholder serta pengkajian
dari penefiffan-penelitian yang sudah ada. Hasil
analisis selanjutnya dikelompokkan menjadi
empat kelompok faktor yaitu kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Selanjutnya
¥ hkukan analisis dengan menggunakan metode
analisis IFE (Internal Factors Evaluation) dan
EFE (External Factors Evaluation). Tahapan
ERlisis IFE dan EFE berikutnya adalah
penentuan bobot setiap variabel dan penentuan
peringlElt (rating) (Dyson, 2004).

Analisis  SWOT  digunakan  untuk
memperoleh hubungan antara faktor eksternal
dengan faktor internal. Dengan analisis ini,
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness),
yang merupakan faktor internal dapat
diidentifikasi, begitu pula peluang (opportunity)
dan ancaman (threat), yang merupakan faktor
EFsternal  (Yuan, 2013). Analisis SWOT
menghasilkan empat kemungkinan alternatif
strategi yaitu startegi S-O, strategi W-O, dan
strategi  W-T. Hasil dari analis EBWOT
dilanjutkan dengan penentuan skala prioritas
strategi dengan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) (Gorener ef al., 2012).

Analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)

Tahap-tahap analisis d€&gan metode AHP
adalah sebagai berikut:  identifikasi sistem,
penyusunan hirarki, komparasi berpasangan, dan
penentu tingkat kepentingan (Saaty ef al.,
2007). Penentuan tingkat kepentingan pada
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setiap tingkat hirarki atau penilaian pendapat
dilakukan dengan teknik komparasi
berpasangan (pairwise comparison). Teknik
komparasi berpasangan yang digunakan dalam
AHP dilakukan dengan wawancara langsung
pada responden. Responden bisa seorang ahli
atau bukan, tetapi terlibat dan mengenal baik
permasalahan tersebut. Untuk
mengkuantitatifian data yang bersifat kualitatif
tersebut digunakan nilai skala komparasi 1-9
(Amiri, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi  dan
Pengolahan POME

POME di Provinsi Lampung memiliki
potensi untuk digunakan sebagai bahan baku
biogas. Karena emiliki nilai COD di atas 40.000
mg/L. Menurut Poh dan Chong (2009). besaran
COD POME di Malaysia adalah sekitar 51.000
mg/ sedangkan menurut Mahajoeno ef al.
(2008), COD POME di Sumatera Selatan
besarnya 56.200 mg/L. Menurut Mahajoeno er
al. (2008), nilai COD POME menunjukkan
banyaknya kandungan bahan organik yang
berasal dari tandan buah segar di dalam limbah
Cair. Nilai COD POME sangat tergantung pada
kualitas TBS dan proses ekstraksi

Salah satu karakteristik PKS di Provinsi
Lampung adalah sumber bahan baku (TBS)
yang sangat terbatas. Hampir semua PKS di
Provinsi ini mengandalkan bahan baku dari
masyarakat yang mencapai 40-95%. Saat ini
semua PKS di sini telah memiliki unit
pengolahan POME seperti disyaratkan oleh
pemerintah.  Luas unit pengolahan POME
bervariasi tergantung dari kapasitas PKS. Total
luas unit pengolahan POME berkisar antara 2.5-
6.0 Ha. Profil penanganan POME di
Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
semua PKS di Provinsi Lampung melakukan
penanganan limbah cair dengan menggunakan
sistem kolam (ponding system). Penanganan ini
didasarkan pada pertimbangan biayanya yang
murah dan mampu menurunkan beban cemaran
yang signifikan (Hasanudin, 2013). Perbedaan
antara pabrik satu dengan pabrik yang lain
terletak pada pemanfaatan limbah akhir. POME
yang telah diproses dimanfaatkan sebagai pupuk

Karakterisasi Unit
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cai (land application), tetapi ada yang tidak
dimanfaatkan sama sekali atau langsung dibuang
ke perairan umum. Salah satu PKS (PTPN VII
Unit Usaha Bekri) telah memanfaatkan POME
sebagai sumber air pada proses pembuatan
kompos yang berasal dari tandan kosong. Di
samping itu, perusahaan ini sedang melakukan
penelitian pemanfaatan POME sebagai media
budidaya Spirulina dan Chlorella.

Analisis Faktor Internal

Matriks hasil analisis Internal Factors
Evaluation (IFIgfJpengolahan POME menjadi
energi listrik dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan penilaian responden terhadap faktor
kunci internal diperoleh total skor IFE adalah
2.514. Hasil tersebut menunjukkan bahwa posisi
strategi  ifstri  kelapa sawit di Provinsi
Lampung berada pada posisi rata- rata dalam
memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya ufiak
menghadapi  kelemahan internal. Alat
perumusan strategi menggunakan Matriks IFE
dapat digunakan untuk meringkas dan
mengevaluasi  kekuatan dan kelemahan satu
industri, termasuk irf€istri kelapa sawit. Matriks
IFE juga dapat memberikan dasar untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan
diantara bidang-bidang fungsional tersebut,
schingga pemahaman yang baik mengenai
faktor-faktor _ strategi internal yang dimasukkan
lebih penting dibandingkan angkanya sendiri
(Dyson, 2004).

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa
komitmen pimpinan PKS untuk mengikuti
peraturan tentang lingkungan hidup merupakan
kekuatan utama dengan jumlah skor 0.425. Hal
ini menjadi modal dasar yang positif jika
pemerintah mentargetkan 60% PKS memiliki
fasilitas methane capture pada tahun 2022,
Menurut Mahendra (2013). penyebab para
pemilik PKS tidak membangun fasilitas methane
capture adalah komitmen pemilik PKS yang
rendah, tidak ada peraturan yang mewajibkan,
dan biaya investasi yang mahal. Selain itu,
insentif yang ditawarkan pemerintah kurang

menarik dan persyaratannya terlalu  sulit
dipenuhi (Soerawidjaja, 2012):

Analisis Faktor Eksternal

Matriks hasil analisis BZFE penanganan
POME menjadi energi listrik dapat dilihat pada
Tabel 3. Pada tabel 3 tersebut dapat dilihat
bahwa komitmen pemerintah yang sangat tinggi
fuk membeli energi berbasis limbah
merupakan peluang yang sangat besar untuk
dimarffflitkan oleh kalangan industri kelapa
sawit di Provinsi Lampung. Industri kelapa sawit
di  Provinsi Lampung memiliki peluang
sekaligus  ancaman dalam  implementasi
penanganan POME menjadi energi listrik.
Matriks EFE dapat memberi penjelasan
mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi
industri kelapa sawit dalam gghanganan POME
menjadi energi listrik. Berdasarkan hasil
analisis matriks EFE, diperoleh jumlah skor rata-
rata untuk faktor kunci eksternal adalah sebesar
2,651 artinya kemampuan perusahaan untuk
memanfaatkan  peluang yang ada dan
mengatasiancaman-ancaman yang dihadapi oleh
perusahaan bfifla pada kondisi menengah

Faktor-faktor yang menjadi ancaman
utama adalah belum adanya régulasi yang
mewajibkan PKS melakukan penangkapan gas
metan dari POME dan pada tahap implementasi
penjualan energi ke PLN

(Persero) mash menemui banyak kendala
(Socrawidjaja, 2012). Beberapa kendala
penjualan energi listrik yang diproduksi oleh
masyarakat ke PT Pertamina (Persero) antara
lain tuntuan kontinyuitas

dan biaya penyambungan dari pembangkit
ke gardu induk PLN (Adhi, 2012).

Berdasarkan dari perhitungan matriks 1FE
dan EFE diperolch jumlah skor rata-rata sebesar
2,514 dan 2.651. Penggabungan antara nilai [FE
dan EFE pada matriks IE akan menunjukkan
posisi  implementasi pemanfaatan POME
menjadi energi listrik berada pada sel ke lima
(V) seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Table 2. Matriks IFE penanganan POME menjadi energi listrik di Provinsi Lampung

No Faktor Penentu Bobot Rating Total
Skor
Faktor Kekuatan

A PKS di lampung telah memiliki unti pengolahan POME dengan 0,095 3,67 0,350
kapasitas yang cukup

B Komitmen pimpinan PKS untuk mengikuti peraturan tentang 0,106 4,00 0425
lingkungan hidup cuku tinggi

C Semua PKS telah memiliki SDM yang khusus dalam menangani 0,102 3,50 0,356
POME
POME di Lampung memiliki potensi sebagai sumber energi (COD > 0,094 375 0,354

D
40.000 mg/L)

E Semua PKS di Lampung memiliki lokasi yang tidak terlalu jauh 0,097 3,17 0,308

dengan hardu jaringan PLN

Faktor Kelemahan

F Komitmen pimpinan perusahaan terhadap pemanfaatan POME 0,113 1,17 0,132
menjadi energi masih rendah
G Biaya pengadaan teknologi pengolahan POME menjadi biogas masih 0,095 1,50 0,142
sangat tinggi
H Belum semua pimpinan PKS di lampung memahami Permen ESDM 0,111 1,17 0,130
No 4 Tahun 2012
| Belum ada contoh industri PKS yang menjual energi berbasis biogas 0096 158 0,152
ke PT PLN (Persero)
J  Utilitas PKS di Lampung masih rendah (Kurang dari 60%) 0,089 183 0,164
Jumlah 1 2,514
Total Rata-rata Tertimbang IFE Setelah melakukan analisis terhadap
Kuat Rata-rata Lemah faktor intemmal dan eksternal, selanjutnya dapat
(0400  20-29  (1,0-19 diformulasikan  alternatif strategi dengan
Tingel menggunakan Matriks SWOT, yang merupakan
gz (3.0-40) I i kombinasi dari strategi kombinasBED (strengths-
3 Sedane Opportunities). ST (Strenghts-Threats), WO
2£ 20-29 v vI (Weaknesses-Opportunities) dan WT
ER- (Weaknesses-  Threats)  (Dyson,  2004).
= Rendah q .
(1.0-1.9) Vil IX Perumusan sf¥#pgi yang dibangun dengan
= menggunakan Matriks SWOT dapat dilihat pada
39

Gambar 2. Matriks IE (Internal-Eksternal)

Berdasarkan gambdf) matriks IE tersebut
dapat diketahui bahwa strategi terbaik yang
sebaiknya  dilakukan adalah menjaga dan
mempertahankan (hold and maintain) posisi
yang selama ini sudah iraih. Artinya pemilik
dan manajemen PKS harus mempertahankan
posisinya dengan terus mengembangkan
produknya, termasuk biogas dan biomasa yang
lain.

Analisis Strength, Weakness,
Opportunities, dan Threats (SWOT)

Gambar 3.

Dari analisis Matriks SWOT diperoleh
enam jenis strategi alternatif yang dapat
@ljelaskan sebagai berikut :

1) Strategi Strengths-Opportunity (SO); Strategi
SO yang sebaiknya dilakukan adalah (a)
pembuatan regulasi yang mewajibkan semua
PKS memanfaatkan energi listrik yang
bersumber dari biogas POME dan (b)
Mendorong peningkatan infrastruktur yang
menunjang bisnis biomasa berbasis kelapa sawit.
2) Strategi Weakness-Opportunity  (WO):
Strategi WO yang dapat digunakan yaitu (a)
sosialisasi PERMEN ESDM No 4/ 2012 kepada
para pengambil keputusan/pimpinan PKS dan

JTek Ind Pert 2. 24(1)L 11-21
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(b) Pembuatan contoh pemanfaatan POME
menjadi biogas dan energi listriknya dibeli PT
PLN (Persero).

3) Strategi Strengths-Threats (ST); Strategi ST
yang dapat dilakukan adalah pembuatan
petunjuk pelaksanaan yang akomodatif tentang

E. Gumbira-Sa’id, Ono Suparno, Suprihatin, Udin Hasanudin

penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT
PLN (Perser)

4) Strategi Weakness-Threats (WT); Strategi
WT yang bisa diambil yaitu pengembangan
teknologi biogas berbasis POME yang murah
untuk digunakan kepentingan sendiri.

Keterangan :

Kekuatan (Strengths)

|. Komitmen PKS mengikuti
peraturan yang berlaku
cukup tinggi

2.Semua PKS telah memiliki
SDM yang khusus
menangani POME

3. POME berpotensi sebag

Kelemahan ( Weakness)

1. Belum semua pimpinan
PKS memahami
PERMEN ESDM No 4/
2002

2. Komitmen PKS dalam
memanfaatkan POME
menjadi energi rendah

sumber energi listrik

4.Semua PKS telah memiliki
unit pengolahan POME

5. Lokasi PKS tidak terlalu
jauh dengan gardu PLN

3. Pengadaan teknologi
biogas dari POME masih
mahal

4. Belum ada contoh PKS

yang menjual energi

listrik biogas ke PT PLN

Utilitas PKS terpakai

masih rendah ( < 50%)

A

()

b

'

A

oriunities

Peluang (C

. Komitmen pemerintah membeli

energi berbasis limbah sangat
tinggi

. Mulai terbukanya peluang pasar

terhadap biomasa kelapa sawit

Kebutuhan energi belum
mencukupi dan cenderung terus
meningkat

. Komitmen Indonesia untuk

menurunkan emisi GRK

. Kampanye pemanfaatan energi

terbarukan semakin kuat

Strategi SO

S0-1: Pembuatan regulasi
yang mewajibkan semua
PKS memanfaatkan
energi listrik yang
bersumber dari biogas
POME

ISO-2: Mendorong peningkatan
infrastruktur yang
menunjang bisnis
biomasa berbasis kelapa
sawit

Strategi WO
Sosialisasi
PERMEN ESDM
No 4/ 2012 kepada
para pengambil
keputusan di PKS
Pembuatan contoh
pemanfaatan POME
menjadi biogas dan
energi listriknya
dibeli PT PLN
(Persero)

WO-1:

WO-2:

(]

e

(7

Ancaman (Threaths)

. Belum ada regulasi penangkapan

gas metana dari POME

. Implementasi penjualan energi ke

PLN masih banyak kendala.
Subsidi pemerintah terhadap
energi fosil masih tinggi

Keberl CDM diragukan
dan harganya cerus melemah
Biaya pembangunan Biogas dari
POME masih mahal

Strategi ST
trategi 51

Pembuatan petunjuk
pelaksanaan yang akomodatif
tentang penjualan energi
listrik berbasis biogas ke PT
PLN (Persero)

Strategi WT

Pengembangan teknologi
biogas berbasis POME
yang murah untuk
digunakan kepentingan
sendiri

IFAS : Internal Strategic Fators Analysis Summary
EFAS :Exernal Strategic Factor Analysis Summary

Gambar 3. Matriks SWOT Implementasi pemanfaatan POME menjadi energi listrik di Provinsi Lampung
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Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa
terdapat enam strategi _alternatif yang perlu
diterapkan untuk pemanfaatan POME menjadi
energi lisrik di Provinsi Lampung. Penentuan
skala prioritas strategi dilakukan dengan
menggunakan metode  AHP.  Beberapa
keuntungan EBtode AHP antara lain dapat
diterapkan untuk memecahkan problema-
problema yang terukur maupun yang
memerlukan suatu judgment (Saaty. 2000 dan
Ting ef al., 2011). Struktur hirarki strategi
implementasi pemanfaatan POME menjadi
energi. listrik dapat dilihat pada Gambar 4,

Akior yang berperan penting dalam
penentuan strategi implementasi pemanfaatan
POME menjadi energi listrik adalah Pemerintah
Indonesia, Pengusaha PKS, dan Masyarakat
Intemasional (Gambar 4). Hasil
analisismenunjukkan bahwa dari ketiga aktor
terscbut pengusaha PKS menempati prioritas
pertama. Keberhasilan implementasi
pemanfaatan POME menjadi energi listrik
sangat tergantung pada

Komitmen pengusaha PKS (Mahendra,
2013). Hal ini Karena pengusaha PKS sebagai
subjek  sekaligus sebagai objek  dalam
pelaksanaan. Pemerintah Indonesia scbagai_
akior juga memiliki peran yang penting yaitu
sebagai regulator. Peraturan yang dikeluarkan
Pemerintah Indonesia dapat memaksa pengusaha
PKS. untuk mebangun fasiltas methane capture.
Masyarakat Internasioal yang mencakup LSM
penggiat lingkungan dan konsumen, perannya
paling kecil, hal ini karena peran yang dimilik
tidak §Bhgikat secara langsung.

Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa
strategi yang menjadi prioritas pertama adalah
pembuatan regulasi yang mewajibkan semua
PKS memanfaatkan energi listrik yang
bersumber dari biogas POME. Mahendra (2013)
menyatakan bahwa pemanfaatan POME menjadi
energi listrik akan berdampak positf terhadap
industri kelapa sawit nasional. Rekapitulasi hasil
penclitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Implementasi

Pemanfaatan POME
Menjadi Energi Listrik

I

[P‘:murimull Inil:mcui:J

[ Pengusaha PKS J [\Iu-a.\ arakat hucrn:l-inn'.iJ

Kebutuhan Energi Komitmen

Komitmen Dunia

Peluang Pasar Kampanye Energi

Dunia Terus Pemerintah Untuk terhadap Emisi Biomasa Kelapa l'erbarukan
Meningkat Membeli Energi Sawit Semakin Kuat
Regulasi Peningkatan Sosialisasi Pembustan ) Pembuitan Pengembangan
Kewajiban PKS Infinstrukinr PERMEN Contoh Industri Juklak .\:m.g‘ Teknologi
POME >> Biomasa Kelapa ESDM No 4 Biogas POML Akomodatif Biogas Berbasis
Biogas Sawil thn 2012 dibeli |'L‘1!_1ual|a1|] ) POME sang
PT PLN Listrik ke 1 Murzh
PLN

Gambar 4. Struktur hirarki implementasi pemanfaatan POME menjadi energi listrik
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Tabel 4. Rekapitulasi hasil penentuak skala
prioritas  strategi implemetasi pemanfaatan
POME menjadi energi listrik

lanjut Mahendra (2013) menyatakan bahwa.
Pembuatan fasilitas methane capture sangat
terganiung pada Komitmen pemilik perusahaan,

Strategi Implementasi
Pemanfaatan POME
menjadi Energi Listrik

Bobot
Gabungan

Prioritas

schingga pembuatan regulasi yang mengikat
sangat diperlukan untuk mempercepat target
pemerintah.

e Pembuatan regulasi yang
mewajibkan semua PKS
memanfaatkan energi 0,2782 |
listrik yang bersumber
dari biogas POME
e Mendorong peningkatan

infrastruktur yang
menunjang bisnis  0,2006 I
biomasa bebasis kelapa
sawit

e Pembuatan petunjuk
pelaksanaan yang
akomodatif — tentang 1>, 0
penjualan energi listrik
berbasis biogas ke PT
PLN (Persero)

e Pembuatan contoh
pemanfaatan POME
menjadi  biogas dan 0,1328 v
energi listriknya di beli
PT PLN (Persero)

e Pengembangan teknologi
biogas berbasis POME
yang murah untuk 0,1148 \Y
digunakan  kepentingan
sendiri

e Sosialisasi PERMEN
ESDMN{)4;’2012kepad‘a 0.1115 VI
para pengambil

kepususan pimpinan PKS

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
prioritas  strategiKedua adalah mendorong
peningkatan infrastruktur yang menunjang bisnis
biomasa berbasis kelapa saw. Pembuatan
petunjuk pelaksanaan yang komodatif tentang
penjualan energi listrik berbasis biogas ke PT
PLN (Persero) menempati prioritas ketiga.
Strategi tersebut berkaitan dengan kenyataan di
lapangan bahwa sampai saat ini belum ada PKS
yang memproduksi biogas dan kelebihan
energinya di jual ke PT PLN (Persero).
Mahendra (2013) menyatakan bahwa selama ini
energi listrik yang dihasilkan dari pabrik biogas
PTPN V Unit Tandun masih digunakan untuk
kepentingan sendiri, belum dijual ke PT PLN
(Persero).  Adhi (2012) menyatakan bahwa
beberapa kendalapenjualan Kelebihan energi
lisrik dari biogas limbah pertanian antara lain (1)
capital cost yang tinggi untuk mesin pembangkit
dengan Performa tinggi, (2) kontinyuitas dan
kuantias pasokan cnergi yang tidak stabil, (3)
pembiayaan pembangunan” infrustruktur dari
pembangkit ke gardu induk PLN belum jelas
siapa yang bertanggungjawab.

Dari Tabel 5 juga dapat dilinat bahwa
pengembangan teknologi biogas. Berbasis yang
murah untuk digunakan kepentingan sendiri
menempai prioritas kelima. Hal ini mungkin
terjadi Karena. pemilik perusahaan lebih senang
membeli tcknologi yang sudah ada dari pada

Suharto  (2013) menyatakan bahwa
Pemeriniah Indonesia melalui ISPO (indonesian
Sustainable Palm Oil) menargetkan semua
pabrik kelapa sawit Indonesia harus memiliki
fasilitas methane capture pada tahun 2020. Lebih

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Strategi yang menjadi prioritas utama untuk
implementasi pemanfaatan POME menjadi
energi listrk adalah (1) Pembuatan regulasi yang
mewajibkan semua PKS memanfaatkan energi
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mengembangkan teknologi sendiri. Hasanudin
(2013) menyatakan bahwa sebagian besar
teknologi biogas dari limbah hasil pertanian
berasal dari luar negeri

listrik yang bersumber dari biogas POME, (2)
Mendorong  peningkatan_infrastrukiur  yang
menunjang. Bisnis biomasa berbasis kelapa
sawit, dan (3) Pembuatan petnjukpelaksanaan
yang akomodatif tentang penjualan energi listrik
berbasis biogas ke PT PLN (Persero).
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Saran

Diperlukan regulasi pemerintah tentang (1)
pengaturg&FJpembangunan pabrik kelapa sawit
terutama PK'S yang tidak memiliki kebun kelapa
sawit sendiri dan (2) batas maksimum cmisi gas
rumah kaca yang berasal dari unit pengolahan
POME. Diperiukan petunjuk pelaksanan yang
EBih inci tentang PERMEN ESDM No 4 tahun
2012.
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